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ABSTRAK 
Aktivitas belajar siswa merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar matematika. Selain itu, model pembelajaran guru yang digunakan 
untuk mengajar juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
matematika. Kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran yang diberikan 
oleh guru juga dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika. Dari 
berbagai faktor yang telah disebutkan, Motivasi menjadi salah satu faktor 
yang berkontribusi cukup besar dalam mempengaruhi prestasi belajar 
matematika.   
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar matematika di MI Diponegoro 03 
Karangklesem? dan seberapa besar pengaruh motivasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar matematika di MI Diponegoro 03 Karangklesem?  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Lokasi 
dilakukannya penelitian yaitu di MI Diponegoro 03 Karangklesem. Sampel 
diambil dengan menggunakan teknik  purposive sampling. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini yaitu 37 siswa dengan rincian 20 siswa kelas IV dan 17 
siswa Kelas V. Variabel independen dalam penelitian ini adalah motivasi 
belajar siswa (X) sedangkan variabel dependennya adalah prestasi belajar 
matematika (Y). Metode yang digunakan untuk memperoleh data, peneliti 
menggunakan metode angket dengan menggunakan instrumen penelitian 
berupa angket dan tes (soal matematika pilihan ganda). Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji regresi linear sederhana yang 
berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar matematika.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ada pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar matematika di MI Diponegoro 03 
Karangklesem. Hal ini dibuktikan dari hasil uji regresi diperoleh hasil nilai t 
hitung sebesar 3,090 dengan tingkat signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05. 
Motivasi belajar siswa di MI Diponegoro 03 Karangklesem menunjukkan nilai 
presentase sebesar 75,12%, berada pada kategori tinggi. 2) Besar pengaruh 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika adalah 21,4% sedangkan 
sisanya 78,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang diteliti.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Dasar merupakan titik awal dari pendidikan formal di 
Indonesia. Diharapkan dari Sekolah Dasar ini nantinya akan dihasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas sebagai generasi penerus bangsa 
untuk mewujudkan tujuan luhur bangsa yaitu meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia Indonesia sehingga terwujud masyarakat yang adil 
dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.  
Mengingat pentingnya keberadaan Sekolah Dasar, maka 
pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Menengah 
(Dirjen Dikdasmen) terus menerus menekankan peningkatan kualitas 
pendidikan di Sekolah Dasar. Mengenai pelaksanaan pendidikan Sekolah 
Dasar, Dirjen Dikdasmen melalui surat edaran No. 2931/C/1/1993 
menyerukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran tiga kemampuan 
dasar yaitu membaca, menulis dan berhitung di mana semua itu telah 
termuat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika.  
Matematika adalah disiplin ilmu yang berdiri sendiri dalam 
mempelajari hal yang berkaitan dengan penalaran. Matematika 
merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam 
perkembangan ilmu dan teknologi. Sedangkan pada mata pelajaran 
matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar dianggap mata pelajaran 





Akhirnya apa yang diharapkan dari prestasi belajar matematika, ternyata 
masih jauh dari harapan. Hal ini dapat dilihat dari hasil mata pelajaran 
matematika yang rendah dibanding dengan hasil mata pelajaran yang 
lainnya. Diduga banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
matematika, misalnya metode pembelajaran, motivasi belajar, aktivitas 




Salah satu faktor yang menyebabkan prestasi belajar siswa rendah 
adalah motivasi belajar siswa. Hal ini dimungkinkan karena 
keingintahuan mereka tentang mata pelajaran matematika masih rendah, 
faktor dari luar (teman, keluarga, dan lingkungan) yang tidak mendukung 
untuk mempelajari mata pelajaran matematika dan lain sebagainya. 
Sedangkan prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor 
misalnya aktifitas belajar belajar siswa, model pembelajaran yang 
digunakan guru dalam mengajar, kemampuan siswa dalam menerima 
pembelajaran yang diberikan oleh guru, motivasi belajar siswa dan lain 
sebagainya.  
Penelitian ini membahas tentang prestasi belajar yang dipengaruhi 
oleh motivasi belajar siswa, karena jika tidak ada motivasi dari siswa 
untuk belajar, maka selamanya siswa tidak akan tertarik dengan pelajaran 
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matematika dan tidak memperoleh kepuasan dari belajar matematika dan 
belajar menjadi tidak bermakna. 
Belajar merupakan proses perubahan perilaku manusia baik 
melalui latihan maupun pengalaman.
2
 Prestasi belajar siswa adalah hasil 
dari berbagai upaya dan daya yang tercermin dari partisipasi belajar yang 
dilakukan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang diajarkan oleh 
guru. Matematika adalah studi besaran, struktur, ruang, dan perubahan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, prestasi belajar matematika 
adalah hasil yang dicapai siswa dalam mengikuti pelajaran matematika yang 
mengakibatkan perubahan pada diri seseorang siswa berupa penguasaan 
dan kecakapan baru yang ditunjukkan dengan hasil yang berupa nilai. 
Motivasi merupakan suatu kekuatan yang dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan, termasuk belajar.
3
 Motivasi 
setiap siswa itu bervariasi. Sering dijumpai bahwa nilai dari salah satu 
atau lebih mata pelajaran yang diperoleh siswa sebagai hasil belajar ada 
yang nilainya sangat tinggi dibandingkan mata pelajaran lainnya. Nilai 
buruk pada mata pelajaran matematika belum tentu berarti siswa itu 
bodoh terhadap mata pelajaran matematika. Melainkan motivasi siswa 
terhadap mata pelajaran matematika lebih rendah dibandingkan motivasi 
siswa terhadap mata pelajaran lainnya. 
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Motivasi belajar penting bagi siswa. Bagi siswa pentingnya 
motivasi belajar adalah sebagai berikut: menyadarkan kedudukan pada 
awal belajar, proses dan hasil akhir, menginformasikan tentang kekuatan 
usaha belajar yang dibandingkan dengan teman sebaya, mengarahkan 
kegiatan belajar, membesarkan semangat belajar, menyadarkan tentang 
adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang 
berkesinambungan.
4
 Dalam perilaku belajar terdapat motivasi belajar. 
Motivasi belajar ada yang intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
merupakan pendorong utama dalam belajar setiap siswa. Sedangkan 




Berkaitan dengan tugas guru dalam pembelajaran dapat dikatakan 
sebagai perangkat yang digunakan guru untuk mendorong siswa agar mau 
belajar sendiri. Guru memegang peranan yang sangat penting dalam 
menumbuhkan motivasi di dalam diri siswa.
6
 Siswa adalah pembelajar 
yang paling berkepentingan dalam menghayati belajar. Ada siswa telah 
berkeinginan memperoleh pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan 
sejak kecil. Siswa tersebut memiliki motivasi intrinsik. Dengan belajar 
yang bermotivasi siswa memperoleh hasil belajar. 
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Kemiskinan motivasi intrinsik ini merupakan masalah yang 
memerlukan bantuan yang tak bisa ditunda-tunda. Guru harus 
memberikan suntikan dalam bentuk motivasi ekstrinsik. Sehingga dengan 
bantuan itu siswa dapat keluar dari kesullitan belajar. Kuat-lemahnya 
partisipasi belajar yang dilakukan siswa dalam belajar bergantung pada 
seberapa kuat motivasinya dalam belajar. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah 
motivasi. Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, 
tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran. 
Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu 
dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di sekolah. 
Motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran tertentu. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam 
belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, 
artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya 
yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya.  
Berdasarkan hasil dari observasi pendahuluan yang telah dilakukan 
oleh penulis pada tanggal 29 september 2017. Penulis melakukan 
wawancara dengan guru kelas V yaitu ibu Leli. Bu Leli menyatakan 
bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa kelas V pada mata pelajaran 
matematika tergantung pada materi yang sedang di pelajari. Hasil dari 





antusias dalam mempelajari materi tentang waktu dimana materi ini 
tergolong materi yang mudah dipahami oleh siswa. Lalu dari 17 siswa 
yang ada di kelas V sekitar 29.5% siswa tidak dapat mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) hal ini terjadi karena lambatnya siswa 
dalam memahami materi walaupun guru sudah menggunakan media benda 
konkret dalam pembelajarannya. 
Selain guru kelas V, penulis juga melakukan wawancara dengan 
guru kelas IV yaitu Bu Elis yang menyatakan bahwa matematika kelas IV 
di MI Diponegoro 03 Karangklesem menggunakan kurikulum 2013 
terpisah, maksudnya yaitu matematika tidak masuk kedalam tematik 
kurikulum 2013. Lalu sekitar 50% dari 20 anak tidak dapat mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) disebabkan oleh lambatnya siswa 
dalam menghitung beberapa operasi hitung seperti perkalian dan 
pembagian sehingga memperlambat pemahaman siswa terhadap materi.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui 
adakah pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar pada 
mata pelajaran matematika. Lalu berapa besar pengaruhnya motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. Untuk mengetahuinya, 
penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi 
Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika di MI Diponegoro 03 







B. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian ini dan 
menghindari kesalahpahaman, maka penulis akan menjelaskan istilah 
yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 
1. Motivasi belajar siswa 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 
penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Motivasi belajar ada yang intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik merupakan pendorong utama dalam belajar setiap siswa. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan pendorong pelengkap dari luar 
diri siswa dalam belajar. 
Jadi, motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku. 
2. Prestasi belajar matematika 
Prestasi belajar siswa adalah hasil dari berbagai upaya dan daya 
yang tercermin dari partisipasi belajar yang dilakukan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Matematika 





mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. Matematika 
adalah studi besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Matematika adalah 
disiplin ilmu yang berdiri sendiri dalam mempelajari hal yang 
kesemuanya berkaitan dengan penalaran. 
Jadi, prestasi belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah suatu bukti keberhasilan belajar mata pelajaran matematika 
yang biasanya berupa nilai. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Adakah pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika di MI Diponegoro 03 Karangklesem? 
2. Berapa besar pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar matematika di MI Diponegoro 03 Karangklesem? 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi belajar 






2. Manfaat Penelitan 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah untuk menambah dan 
memperkaya khazanah keilmuan dalam hal pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
Sehingga dari kelebihan yang ada dapat diambil manfaatnya. 
b. Secara Praktis 
1) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis 
khususnya yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. 
2) Untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika. 
3) Dapat dijadikan referensi bagi orang tua dan guru dalam 
rangka mendidik putra dan putrinya. 
E. Kajian Pustaka 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa 
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar 
yang menarik. Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih 
signifikan bagi siswa adalah motivasi intrinsik karena lebih murni 







 Menurut Esa Nur Wahyuni, motivasi belajar bukan hanya 
sekedar bagaimana siswa belajar tetapi siswa yang termotivasi untuk 
belajar ia akan menggunakan  bernagai strategi untuk mencapai 
prestasi belajar yang berkualitas.
8
 
Ada beberapa penelitian atau skripsi terkait dengan tema dan 
variabel penelitian yang sudah pernah dilakukan diantaranya; 
pertama, penelitian yang dilakukan oleh dosen universitas pendidikan 
indonesia yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap 
Pestasi Belajar IPA Di Sekolah Dasar (Studi Kasus Terhadap Siswa 
Kelas IV SDN Tarumanagara Kecamatan Tawang Kota 
Tasikmalaya)”. Penelitian ini mempunyai variabel yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan yaitu motivasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang 
diambil sebagai variabel terikat yaitu prestasi belajar IPA, sedangkan 
penelitian yang di lakukan variabel terikatnya prestasi belajar 
Matematika. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa motivasi 
belajar dengan prestasi belajar siswa memiliki pengaruh yang 
signifikan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA. 
Penelitian kedua yang terkait dengan tema penelitian yang akan 
dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Arif Wahyu Utomo 
                                              
7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 137 
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mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam bentuk 
skripsi yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Kelas V SD Negeri 2 Tanduk Ampel 
Tahun Pelajaran 2015/2016” dengan kesimpulan penelitian yaitu ada 
pengaruh yang signifikan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar Matematika pada siswa kelas V SD Negeri 2 Tanduk Ampel. 
Penelitian ini memiliki dua variabel yang sama. 
Penelitian ketiga yaitu penelitian dalam bentuk skripsi yang 
dilakukan oleh mahasiswa STAIN Purwokerto yaitu Yulianti yang 
berjudul “Korelasi Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Jatilawang Kabupaten Banyumas Tahun 2007”. Dengan 
kesimpulan siswa SMP Negeri 1 Jatilawang memperoleh prestasi 
yang baik untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam. Tingginya 
prestasi belajar ini dicapai antara lain karena dalam diri siswa 
tertanam motivasi belajar yang tinggi. Penelitian yang dilakukan 
Yulianti memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan penulis. Kesamaan terletak pada variabel bebasnya 
yaitu sama-sama motivasi belajar. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada mata pelajaran yang diambil. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan, maka peneliti membagi pokok 





dipahami, maka peneliti menyususn laporan pembahasan secara sistematis 
dengan urutan sebagai berikut: 
Pada bagian pertama terdiri dari halaman judul, halaman nota 
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 
Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang meliputi pokok 
bahasan mulai dari: 
Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
kajian pustaka. 
Bab II berisi landasan teori,  bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu 
Motivasi Belajar Siswa dan Prestasi Belajar Matematika. Adapun isi dari 
sub bab Motivasi Belajar Siswa akan membahas, pengertian motivasi 
belajar, fungsi motivasi dalam belajar, jenis-jenis motivasi belajar, 
pengukuran motivasi belajar. Sedangkan sub bab Prestasi Belajar 
Matematika akan membahas, pengertian prestasi belajar, faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, mata pelajaran matematika. 
Bab III yaitu metode penelitian. Bab ini akan membahas jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, 
populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, 
pengumpulan data, dan analisis data. Perbedaan isi bab ini dengan yang 
ada di proposal skripsi yaitu apabila di proposal skripsi hanya 





pembahasan skripsi menjelaskan bagaimana peneliti menerapkan metode 
penelitian tersebut dalam proses penelitian. 
Bab IV yaitu Pembahasan. bab ini akan membahas tentang laporan 
hasil riset yang akan dibahas menjadi beberapa sub bab diantaranya; 
penyajian data dan analisis data. 
Bab V penutup isinya meliputi kesimpulan dan saran. Lalu bagian 
akhir dalam skripsi ini yaitu daftar pustaka, lampiran-lampiran serta 





















Setelah melakukan penelitian lalu memperoleh data dan data 
tersebut dianalisis maka di peroleh hasil dengan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji regresi dapat ditunjukkan dengan nilai t hitung 
sebesar 3,090 dengan tingkat signifikansi/probabilitas 0,004 < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika di MI Diponegoro 
03 Karangklesem. Persamaan garis regresi dari pengaruh motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika dapat dinyatakan 
dengan Y = 16.726 + 1,263X. Persamaan tersebut menunjukkan nilai b 
bertanda positif yang artinya apabila motivasi belajar siswa (X) 
meningkat 1 poin maka prestasi belajar matematika (Y) akan 
bertambah 1,263 poin. 
2. Besar pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika di MI Diponegoro 03 Karangklesem yaitu sebesar 21,4% 
yang berarti motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa sebesar 21,4% sedangkan sisanya 78,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain selain motivasi belajar yaitu seperti aktifitas belajar 






kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh 
guru dan lain sebagainya. 
B. Saran 
Penelitian ini masih memerlukan banyak perbaikan dan jauh dari 
kata sempurna. Hasil penelitian yang diperoleh memiliki keterbatasan 
dimana hasil tidak dapat digunakan secara umum atau tidak dapat 
dijadikan sebagai petunjuk umum, melainkan hanya untuk sekolah yang 
diteliti oleh peneliti. Hal ini dikarenakan tingkat motivasi belajar siswa 
disetiap sekolah memiliki tingkatan yang berbeda begitu pula prestasi 
belajar matematika disetiap sekolah juga berbeda-beda, sehingga angka 
pengaruh yang terdapat pada hasil penelitian hanya berlaku untuk sekolah 
yang diteliti oleh peneliti. Peneliti berharap skripsi ini dapat dijadikan 
pedoman untuk peneliti berikutnya yang akan meneliti variabel yang sama 
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